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Torus Palatinus (2 kasus). Operator 4, kasus terbanyak ditemukan adalah
Gingivitis (20 kasus) dan paling sedikit ditemukan adalah Diastema dan Torus
Palatinus (3 kasus). Operator 5 ditemukan kasus terbanyak adalah gingivitis

(22 kasus) dan paling sedikit adalah Torus Palatinus (4 kasus).

Tabel 5.5
Distribusi Jumlah Rencana Perawatan yang terdapat dalam Odontogram

RENCANA PERAWATAN
OPERATOR éﬁg‘l m;&;? Penambalan  Pencabutan
(n) F % F % F %
Operator 1 24 21 88% 20 8% 18 75%
Operator 2 24 22 92% 18  75% 14 58%
Operator 3 24 21 88% 18 75% 17 71%
Operator 4 24 17 71% 19 8% 13 5%
Operator 5 24 21 8% 19 80% 13 55%
TOTAL 102 94 75

Tabel 5.5 Menunjukkan data jumlah rencana perawatan yang
tercantum di dalam data odontogram pada sampel oleh masing-masing
operator. Rencana perawatan yang tertinggi yaitu pembersihan karang gigi

dengan frekuensi 102, penambalan 94 dan pencabutan 75.
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Diagram 5.5
Distribusi Jumlah Rencana Perawatan yang terdapat dalam Odontogram
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Diagram 5.5 menunjukkan distribusi rencana perawatan yang tertulis
dalam odontogram pada masing-masing operator. Pada Operator 1 didapatkan
rencana perawatan pembersihan karang gigi sebanyak 88 % (21 sampel),
penambalan 83 % (20 sampel) dan pencabutan 75% (18 sampel). Operator 2
didapatkan rencana perawatan pembersihan karang gigi sebanyak 92 % (22
sampel), penambalan 75 % (18 sampel) dan pencabutan 58% (14 sampel).
Operator 3 didapatkan rencana perawatan pembersihan karang gigi sebanyak
88 % (21 sampel), penambalan 75 % (18 sampel) dan pencabutan 71% (17
sampel). Operator 4 didapatkan rencana perawatan pembersihan karang gigi
sebanyak 71 % (17 sampel), penambalan 80 % (19 sampel) dan pencabutan 55%
(13 sampel). Operator 5 didapatkan rencana perawatan pembersihan karang
gigi sebanyak 88 % (21 sampel), penambalan 80 % (19 sampel) dan

pencabutan 55% (13 sampel).
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B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait dengan pentingnya data
odontogram pada saat medical checkup Crew Garuda berdasarkan kesesuaian
penggunaan format odontogram, didapatkan hasil bahwa seluruh operator
telah menggunakan format yang sesuai dengan ketentuan dengan hasil 100%
dengan total 120 Sampel dari 5 Operator. Hal ini menggambarkan bahwa
semua operator telah menjalankan sesuai dengan ketentuan tentang
penggunaan format odontogram yang ditetapkan.

Hasil ini sejalan dan menyerupai dengan hasil penelitian Hendry H.R
Poluan dkk (2013) yang melakukan penelitian terkait kelengkapan pengisian
data identitas pada catatan odontogram di BP-RSGM Universitas Sam
Ratulangi Manado dimana dari hasil penelitian 164 (100%) data odontogram
ditulis lengkap (Poluan H.H.R, 2013).

Pada bagian kesesuaian pengisian data odontogram didapati perbedaan
diantara operator terkait dengan kesesuaian pengisian. Dari keseluruhan 120
sampel yang dilakukan penelitian didapatkan hasil sesuai sebanyak 113
sampel (94%) dan yang tidak sesuai 7 sampel (6%). Hasil ini menunjukkan
bahwa lebih dari 90% total sampel telah sesuai dengan yang diharapkan yaitu
mengisi secara lengkap dan benar sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya.

Hasil ini mendekati sama dengan penelitian Hendry H.R Poluan (2013)
bahwa dari 164 data odontogram distribusi frekuensi berdasarkan keadaan
catatan odontogram terdapat 132 (80,5%) terdapat gambar dan keterangan
yang sesuai dengan ketentuan yang harus dituliskan di dalam data odontogram

(Poluan H.H.R, 2013).
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Pada bagian kesesuaian rencana perawatan dengan hasil pemeriksaan
medical checkup didapatkan hasil dari keseluruhan 120 sampel yang
dilakukan penelitian didapatkan hasil sesuai sebanyak 87 sampel (73%) dan
yang tidak sesuai 33 sampel (28%). Angka ini menunjukkan bahwa masih
cukup kurang nya kesesuaian (dibawah 80%) antara temuan hasil pemeriksaan
medical checkup dengan rencana perawatan yang dituliskan di dalam
odontogram oleh masing-masing operator. Beberapa faktor kemungkinan
karena keterbatasan waktu, kepadatan pada saat pelaksanaan medical checkup,
faktor khilaf (lupa) menuliskan dan lain-lain, sehingga pada beberapa sampel
didapati lumayan banyak kasus yang seharus nya dituliskan follow up
tindakan berdasarkan temuan medical checkup namun tidak dituliskan.

Ketiga faktor yang dilakukan pengukuran kesesuaian diatas,
merupakan hal yang sangat penting dilihat mengingat arti penting odontogram
pada pemeriksaan medical checkup crew. Faktor format odontogram penting
dinilai untuk mengukur keseragaman di masing-masing operator terhadap
format yang digunakan yang sudah di standar kan di klinik Garuda Sentra
Medika.

Faktor kesesuaian pada penulisan atau pengisian odontogram baik
berupa gambar (symbol) ataupun berupa keterangan sesuai dengan ketentuan
yang tertulis menjadi sangat penting sehingga interpretasi terhadap hasil
pemeriksaan menjadi sama. Keakuratan penulisan dan pencatatan ini juga
menjadi bagian penting terutama apabila data odontogram menjadi salah satu
data antemortem maupun post mortem dalam suatu kasus tertentu. Kondisi

gigi geligi yang tercatat dengan baik dan sesuai pada data odontogram dapat
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menjadi petunjuk yang sangat penting, sehingga harus dituliskan secara jelas
dan benar sesuai dengan kondisi sesungguhnya.

Faktor kesesuaian antara hasil pemeriksaan dengan rencana perawatan
(follow up) yang dituliskan pada odontogram perlu untuk menjaga dan
memberi saran kepada peserta medical checkup untuk melakukan perawatan
dan tetap menjaga kondisi gigi dan mulut agar tetap bersih dan sehat. Dengan
kondisi gigi dan mulut yang bersih dan sehat diharapkan dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan kinerja bagi crew terutama dalam melayani customer.

Dari sampel yang dilakukan penelitian dicatatkan pula kasus-kasus
gigi dan mulut yang paling banyak ditemui dan dicatatkan pada odontogram
serta rencana perawatan apa yang paling banyak disarankan kepada peserta
medical checkup yang dituliskan oleh masing-masing operator. Kasus Gigi
Geligi yang paling banyak ditemukan dan dituliskan didalam odontogram
yang menjadi sampel penelitian adalah kasus Gingivitis (108),Karies (97),
Nekrosis/Impacted (75). Gambaran kasus yang ditemukan adalah gambaran
yang umum dan merupakan kondisi yang paling sering ditemui pada praktek
sehari-hari.

Hal ini merupakan suatu yang penting untuk diketahui dan dicatatkan
dikarenakan menurut WHO Tujuh penyakit dan kondisi mulut menyebabkan
sebagian besar beban penyakit mulut. Mereka termasuk karies gigi
(kerusakan gigi), penyakit periodontal (gusi), kanker mulut, manifestasi oral
HIV, trauma oro-dental, bibir sumbing dan langit-langit mulut, dan noma.
Hampir semua penyakit dan kondisi sebagian besar dapat dicegah atau dapat

diobati pada tahap awal.
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Global Burden of Disease Study 2016 memperkirakan bahwa penyakit
mulut mempengaruhi setidaknya 3,58 miliar orang di seluruh dunia, dengan
karies gigi permanen menjadi yang paling umum dari semua kondisi yang
dinilai. Secara global, diperkirakan 2,4 miliar orang menderita karies gigi
permanen dan 486 juta anak menderita karies gigi sulung. Karies gigi terjadi
ketika biofilm mikroba (plak) yang terbentuk pada permukaan gigi mengubah
gula bebas yang terkandung dalam makanan dan minuman menjadi asam yang
melarutkan enamel gigi dan dentin dari waktu ke waktu. Dengan asupan gula
bebas yang terus menerus tinggi, paparan fluoride yang tidak memadai dan
tanpa biofilm mikroba yang dapat dilepas secara teratur, struktur gigi
dihancurkan, yang mengakibatkan perkembangan gigi berlubang dan nyeri,
berdampak pada kualitas hidup yang berhubungan dengan kesehatan mulut,
dan, pada tahap lanjut, kehilangan gigi dan infeksi sistemik (Fahrion.A. WHO,
2019).

Selain data kasus gigi dan mulut yang ditemui pada masing-masing
sampel dan operator (Gigivitis, karies, nekrosis/impacted), dicatatkan pula
rencana perawatan untuk masing-masing kasus tersebut oleh operator
bergantung pada temuan kasus. Rencana perawatan yang terbanyak yang
disarankan dan dituliskan pada odontogram sesuai dengan temuan kasus yaitu
pembersihan karang gigi disarankan kepada 102 sampel, penambalan 94
sampel, pencabutan 75 sampel.

Rencana perawatan yang terbanyak tercatat adalah pembersihan karang
gigi (Scalling) sesuai dengan hasil data penelitian ini. Berdasarakan Hasil

Riset Kesehatan Dasar 2018 (Riskesdas 2018) menunjukkan bahwa prevalensi
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karies gigi mencapai 88,80% dan prevalensi periodontitis 74,10% sedangkan
proporsi yang bermasalah dengan gigi dan mulut sebesar 57,60%, dan yang
mendapatkan perawatan oleh tenaga medis gigi 10,20%. Dari prevalensi
tersebut  diketahui bahwa 2 terbesar yaoiu karies gigi dan
periodontitis/gingivitis sehingga rencana perawatan yang tepat dan terbanyak
adalah pembersihan karang gigi (scalling) dan penambalan.

Dari kedua data terakhir, data kasus dan rencana perawatan, ditemukan
korelasi yang positif dimana angka rencana perawatan yang dituliskan sama
atau mendekati jumlah temuan kasus di masing-masing operator. Hal ini
menggambarkan bahwa segala temuan kasus gigi dan mulut yang ditemukan,

direkomendasikan untuk dilakukan perawatan yang sesuai.
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BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan di Klinik Utama Garuda Sentra Medika
Kemayoran Jakarta Pusat pada bulan November 2022. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat kesesuaian pengisian pentingnya data odontogram pada rekam
medis. Penelitian ini di lakukan kepada 120 sampel yang telah melakukan
medical checkup dan diambil secara random. Data yang telah terkumpul

selanjutnya akan dilakukan Analisis yang disajikan sebagai berikut.

Tabel 5.1
Distribusi Kesesuaian Format Odontogram Yang Digunakan Saat
Medical Checkup
DATA ODONTOGRAM
OPERATOR Total Sampel Sesuai Tidak Sesuai

@ F % F %

Operator 1 24 24 100% 0 0%
Operator 2 24 24 100% 0 0%
Operator 3 24 24 100% 0 0%
Operator 4 24 24  100% 0 0%
Operator 5 24 24 100% 0 0%
TOTAL 120 120 100% O 0%

Tabel 5.1 menunjukan kesesuaian penggunaan format odontogram
yang digunakan pada saat Medical Checkup. Distribusi tertinggi terdapat pada
seluruh operator (1, 2, 3, 4, 5) dimana seluruhnya masing-masing sebanyak 24
sampel (100%) telah sesuai dan menggunakan format odontogram yang sesuai

dengan Manual Garuda Sentra Medika.
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Diagram 5.1

Distribusi Kesesuaian Format Odontogram Yang Digunakan Saat
Medical Checkup

FORMAT ODONTOGRAM

120%  100% 100% 100%

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Operator1 Operator2 Operator3 Operator4 Operator 5 TOTAL
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Diagram 5.1 diatas menunjukkan jika seluruh Operator (1, 2, 3, 4, 5)
sudah menggunakan format odontogram yang sesuai dengan ketentuan
Manual Garuda Sentra Medika sebesar 100%. Jumlah seluruh sampel yang
diambil dari 5 operator sebanyak 120 sampel telah menggunakan format yang

sesuai.
Tabel 5.2
Distribusi Kesesuaian Pengisian Data Odontogram Pada Rekam Medis saat
Medical Checkup
DATA ODONTOGRAM
OPERATOR Total Sampel Sesuai Tidak Sesuai
@) F % F %
Operator 1 24 24 100% 0 0%
Operator 2 24 22 92% 2 8%
Operator 3 24 21 88% 3 12%
Operator 4 24 23 96% 1 4%
Operator 5 24 23 96% 1 4%
TOTAL 120 113 94% 7 6%

Tabel 5.2 menunjukan kesesuaian pengisian data odontogram dengan

ketentuan yang ditetapkan. Pada operator 1 pengisian data odontogram telah
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sesuai sebanyak 24 sampel (100%), operator 2 pengisian data odontogram
sesuai 22 sampel (92%) tidak sesuai 2 sampel (8%). Operator 3 sesuai
sebanyak 21 sampel (88%) tidak sesuai 3 sampel (12%). Operator 4 sesuai 23
sampel (96%) tidak sesuai 1 sampel (4%). Operator 5 sesuai 23 sampel (96%)
tidak sesuai 1 sampel (4%). Dari keseluruhan 120 sampel yang dilakukan
penelitian didapatkan hasil sesuai sebanyak 113 sampel (94%) dan yang tidak
sesuai 7 sampel (6%).

Diagram 5.2

Distribusi Kesesuaian Pengisian Data Odontogram Pada Rekam Medis
Saat Medical Checkup

Kesesuaian Pengisian Data Odontogram

120%
°  100% 96% 94%
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80%
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0% =g - — - =
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W sesuai @ tidak sesuai
Diagram 5.2 diatas menunjukkan distribusi pengisian data odontogram
yang lengkap dan sesuai tertinggi pada operator 1 yaitu mencapai angka 100%
(24 sampel), sedangkan distribusi yang paling banyak tidak sesuai didapatkan

pada operator 3 yaitu sebanyak 12% (3 sampel)
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Tabel 5.3
Distribusi Kesesuaian Rencana Perawatan dengan Hasil Pemeriksaan
Pada Data Odontogram
DATA ODONTOGRAM
OPERATOR Total Sampel Sesuai Tidak Sesuai
@ F % F %

Operator 1 24 16 67% 8 33%
Operator 2 24 17 71% 7 29%
Operator 3 24 17 71% 7 29%
Operator 4 24 16 67% 8 33%
Operator 5 24 21 8% 3 12%
TOTAL 120 87 7% 33 28%

Tabel 5.3 Menunjukan kesesuaian pengisian rencana perawatan
dengan hasil pemeriksaan medical checkup pada odontogram. Pada operator 1
pengisian data rencana perawatan telah sesuai sebanyak 16 sampel (67%)
tidak sesuai 8 sampel (33%). Operator 2 pengisian data rencana perawataan
sesuai 17 sampel (71%) tidak sesuai 7 sampel (29%). Operator 3 sesuai
sebanyak 17 sampel (71%) tidak sesuai 7 sampel (29%). Operator 4 sesuai 16
sampel (67%) tidak sesuai 8 sampel (33%). Operator 5 sesuai 21 sampel (88%)
tidak sesuai 3 sampel (12%). Dari keseluruhan 120 sampel yang dilakukan
penelitian didapatkan hasil sesuai sebanyak 87 sampel (73%) dan yang tidak

sesuai 33 sampel (28%).
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Distribusi Kesesuaian Rencana Perawatan dengan Hasil Pemeriksaan
Pada Data Odontogram
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Diagram 5.3 diatas menunjukkan distribusi kesesuaian rencana
perawatan dengan hasil pemeriksaan yang lengkap dan sesuai tertinggi pada
Operator 5 yaitu sebanyak 88% (21 sampel), dan yang terendah ditemukan

pada operator 1 dan operator 4 yaitu sebesar 67% (masing-masing 16 sampel).

67%
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Tabel 5.4
Distribusi Jumlah Kasus Gigi dan Mulut yang ditemukan pada
Odontogram
PENYAKIT GIGI DAN MULUT
Operator Jumlah e s . . Negrosis  Diaxtems Tor.us
Ginggivitis  Karies Gigi dan Palatinus
Sampel Impacted
® “F % F % F % F % F %
Operator 1 24 21 88% 20 83% 16 67% 7 2% 3 13%
Operator 2 24 23 9%6% 18 75% 16 67% 0 0% 1 4%
Operator 3 24 22 92% 19 8% 18 75% 2 8% 2 8%
Operator 4 24 20 8% 19 80% 16 67% 3 13% 3 13%
Operator 5 24 22 92% 21 8% 16 67% 8 33% 4 17%
TOTAL 108 97 82 20 13
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Tabel 5.4 Menunjukkan jumlah kasus gigi dan mulut yang ditemukan
serta dicatatkan pada data odontogram oleh masing-masing operator. Penyakit
gigi dan mulut frekuensi yang terbanyak adalah gingivitis 108, karies gigi atan
lubang gigi adalah 97 sedangkan necrosis dan impacted adalah 82. Selain
kelainan gigi dan mulut diatas, terdapat pula kondisi kelainan gigi dan mulut
lain yang ditemukan pada sampel yaitu kelainan diastema sebanyak 20 kasus

dan torus palatinus 13 kasus.

Diagram 5.4
Distribusi Jumlah Kasus Gigi dan Mulut yang ditemukan pada
Odontogram

DISTRIBUSI JUMLAH KASUS GIGI DAN MULUT
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Diagram 5.4 menunjukkan distribusi kasus kelaianan Gigi dan Mulut
yang ditemukan pada masing-masing sampel operator Distribusi kasus
terbanyak pada Operator 1 adalah Gingivitis (21 kasus) paling sedikit ada;ah
Torus Palatinus ( 3 kasus). Pada operator 2 kasus terbanyak adalah Gingivitis
(23 kasus) dan paling sedikit adalah Diastema (0 kasus). Operator 3 paling

banyak ditemukan kasus Gingivitis (22 kasus) dan paling sedikit Distema dan




